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Abstract: The increasing waste issue has become a growing concern due to its adverse effects. According to the data 
released by the Ministry of Environment and Forestry (KLHK), Indonesia produced approximately 67.8 million tons of 
waste in 2020, with around 37.3% of it coming from household waste. This paper examines the role of Islamic Law 
Sociology in addressing the problem of household waste from both Islamic law and social perspectives. The objective 
of this research is to explore how Islamic law can provide solutions and be implemented in addressing social 
phenomena related to waste disposal, including the implications of neglecting environmental responsibility. This 
study uses a qualitative descriptive approach, with a literature review as the primary method for collecting data from 
Islamic law texts (fiqh books), journal articles, and news articles. The analysis focuses on the social phenomenon of 
household waste, examining how Islamic law can offer guidance and sanctions to educate the public and prevent 
environmental damage. This paper concludes that Islamic law emphasizes not only cleanliness but also the 
integration of these principles into household waste management regulations as an effective response to 
environmental issues. 
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Abstrak: Masalah sampah yang meningkat telah menjadi perhatian yang semakin meningkat karena efek 
buruknya. Menurut data yang dirilis oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), Indonesia 
menghasilkan sekitar 67,8 juta ton sampah pada tahun 2020, dengan sekitar 37,3% di antaranya berasal dari 
sampah rumah tangga. Makalah ini mengkaji peran Sosiologi Hukum Islam dalam mengatasi masalah sampah 
rumah tangga baik dari perspektif hukum Islam maupun sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengeksplorasi bagaimana hukum Islam dapat memberikan solusi dan diimplementasikan dalam mengatasi 
fenomena sosial terkait pembuangan sampah, termasuk implikasi dari mengabaikan tanggung jawab lingkungan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan tinjauan pustaka sebagai metode utama 
pengumpulan data dari naskah hukum Islam (buku fikih), artikel jurnal, dan artikel berita. Analisis ini berfokus 
pada fenomena sosial sampah rumah tangga, meneliti bagaimana hukum Islam dapat memberikan panduan dan 
sanksi untuk mengedukasi masyarakat dan mencegah kerusakan lingkungan. Tulisan ini menyimpulkan bahwa 
hukum Islam tidak hanya menekankan kebersihan tetapi juga integrasi prinsip-prinsip tersebut ke dalam 
peraturan pengelolaan sampah rumah tangga sebagai respons yang efektif terhadap masalah lingkungan.  
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Pendahuluan 

Permasalahan lingkungan yang semakin mendesak untuk diselesaikan adalah sampah rumah tangga, 
terutama di daerah perkotaan yang padat penduduk. Sampah rumah tangga ini menjadi isu utama 
karena jumlahnya yang terus meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi urban. Berdasarkan 
data yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), Indonesia 
memproduksi sekitar 67,8 juta ton sampah yang dihasilkan pada tahun 2020, dengan sekitar 37,3% di 
antaranya bersumber dari sampah rumah tangga (KLHK, 2020). Sampah rumah tangga tersebut terbagi 
menjadi dua kategori utama: 58% sampah organik dan 42% sampah anorganik. Sampah anorganik, 
seperti plastik, styrofoam, dan lainnya, merupakan jenis limbah yang sulit terurai di alam. Jika tidak 
ditangani dengan baik, sampah ini dapat menyebabkan pencemaran serius pada lingkungan yang 
berisiko bagi kesehatan manusia dan makhluk hidup lainnya (Suprapto, 2005). 
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Untuk itu, diperlukan upaya yang efektif dalam mengurangi dan mengelola sampah rumah tangga 
guna meminimalisir dampak negatif yang mungkin timbul. Isu ini relevan untuk dianalisis dalam 
konteks sosiologi hukum Islam, karena memiliki hubungan yang kuat dengan nilai-nilai syariat yang 
mengatur kebersihan dan kelestarian lingkungan (Arisman, 2022). Selain itu, pengelolaan sampah 
rumah tangga juga membutuhkan adanya regulasi yang tegas untuk mencegah kerugian bagi lingkungan 
dan masyarakat. Hukum Islam berperan penting dalam memberikan panduan dalam menciptakan 
sistem pengelolaan sampah yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariat. Partisipasi hukum dalam upaya 
menanggulangi sampah rumah tangga sangat krusial, karena hukum dapat memberikan pedoman yang 
jelas dan struktur yang teratur dalam pengelolaan sampah yang efisien (Zrimurti & Islam, 2022). 

Limbah rumah tangga menjadi salah satu masalah besar yang mempengaruhi lingkungan, terutama 
kesehatan masyarakat karena sampah adalah sarana penularan penyakit, seperti infeksi pencernaan 
dan penyakit kulit (Suprapto, 2005). Dari sudut pandang sosiologis, hukum tidak hanya dianggap 
sebagai norma formal, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk dan mengendalikan perilaku sosial 
dalam masyarakat. Dalam hal pengelolaan sampah, hukum dapat digunakan untuk menetapkan 
tanggung jawab individu, masyarakat, dan pemerintah dalam menangani sampah. Dengan penerapan 
regulasi yang ketat dan sanksi yang sesuai, hukum dapat memberikan motivasi kepada semua pihak 
untuk berperan lebih aktif menjaga lingkungan melalui pengurangan dan pengelolaan sampah yang 
lebih baik (Hamdan et al., 2018). 

Limbah rumah tangga atau sampah rumah tangga meliputi semua jenis sampah yang dihasilkan dari 
kegiatan keseharian rumah tangga, yang mencakup sampah organik dan anorganik. Sampah organik 
meliputi bahan-bahan seperti daun, karton, tulang, dan sisa makanan, sedangkan sampah anorganik 
mencakup material seperti plastik. Pengelolaan sampah yang tidak efektif dapat mengakibatkan 
dampak negatif terhadap lingkungan, seperti pencemaran pada tanah, air, dan udara, serta mengancam 
kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan sampah yang baik seperti melakukan pemisahan 
terhadap sampah, mendaur ulang, proses pengomposan, dan sistem pembuangan yang ramah 
lingkungan sangat penting untuk dilakukan (Nurfajriah et al., 2021). Namun, kenyataannya, tidak semua 
masyarakat memahami pentingnya pengelolaan sampah yang baik, yang mengakibatkan dampak 
negatif pada lingkungan, kesehatan, dan kehidupan sosial masyarakat. 

Sosiologi hukum Islam adalah bidang studi yang mengkaji penerapan hukum dengan menggunakan 
teori-teori sosial untuk memahami pola interaksi dalam masyarakat. Melalui pendekatan ini, kita dapat 
menganalisis penerapan hukum Islam terkait dengan pengelolaan sampah rumah tangga dan 
hubungannya dengan kehidupan sosial. Sosiologi hukum Islam berperan penting dalam 
mengidentifikasi cara masyarakat berinteraksi dengan hukum dalam hal pengelolaan limbah rumah 
tangga. Studi ini juga menyoroti bagaimana norma-norma sosial yang berkembang dapat 
mempengaruhi perilaku individu dan komunitas sosial dalam menjaga kebersihan serta kelestarian 
terhadap lingkungan. Dengan cara memahami pola interaksi ini, implementasi hukum Islam dapat 
dilakukan dengan lebih efektif, mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam mengurangi sampah 
rumah tangga, dan menciptakan sistem pengelolaan limbah yang lebih berkelanjutan. Melalui 
pendekatan ini, sosiologi hukum Islam berkontribusi secara signifikan dalam membangun kesadaran 
hukum dan sosial yang lebih baik dalam mengendalikan sampah rumah tangga (Zrimurti & Islam, 2022). 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji peran sosiologi hukum Islam dalam 
mengatasi permasalahan sampah rumah tangga di masyarakat. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
memberikan solusi yang lebih efektif dalam menangani isu sampah rumah tangga, serta meningkatkan 
kualitas hidup sosial masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga mempunyai tujuan untuk berkontribusi 
dalam pembangunan kebijakan pengelolaan sampah berdasarkan pemahaman yang lebih mendalam 
tentang sosiologi hukum Islam, serta memberikan perspektif baru mengenai pentingnya menjaga 
kebersihan dan kelestarian lingkungan melalui peningkatan kesadaran kolektif (Dwi et al., 2022). 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif untuk mengkaji fenomena 
sosial terkait pengelolaan limbah rumah tangga dalam perspektif hukum Islam. Jenis penelitian ini 
bersifat deskriptif, bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis pemahaman hukum Islam 
tentang dampak pengelolaan limbah terhadap lingkungan. Sumber data yang digunakan meliputi kitab-
kitab fikih klasik dan kontemporer, artikel jurnal ilmiah, serta berita atau laporan yang relevan 
mengenai pengelolaan limbah rumah tangga dan isu lingkungan. Pengumpulan data dilakukan melalui 
studi literatur yang mendalam dengan memilih literatur yang kredibel dan relevan. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan menggunakan metode analisa tematik untuk menentukan dan memahami 
pandangan hukum Islam terkait pengelolaan limbah, serta bagaimana sanksi atau aturan dalam hukum 
Islam dapat diterapkan untuk mengatasi masalah ini. Melalui metode ini, diharapkan dapat ditemukan 
solusi berbasis hukum Islam untuk pengelolaan limbah yang ramah lingkungan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 
Sosiologi hukum Islam dalam memandang lingkungan 
Sosiologi Hukum Islam merupakan gabungan dari dua bidang ilmu, yaitu sosiologi dan hukum Islam. 

Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari fenomena sosial yang muncul dari interaksi antar individu dan 
kelompok dalam masyarakat, sedangkan hukum Islam merupakan seperangkat aturan agama dalam 
Islam yang berlandaskan pada Al-Quran, Hadis, Ijmak, kias, dan pendapat atau ijtihad para ulama. Oleh 
karena itu, sosiologi hukum Islam adalah studi tentang bagaimana hukum Islam berinteraksi dengan 
fenomena sosial yang ada dalam masyarakat, termasuk dinamika sosial dan fenomena yang 
melatarbelakangi terbentuknya aturan hukum di dalam sebuah komunitas. 

Dalam Islam, lingkungan disebut dengan البيئة (al-Bī'ah), yang bersumber dari akar kata bahasa Arab 
 yang تبوأ yang berarti turun, tinggal, atau menetap. Dari akar kata ini kemudian terbentuk kata أبوأ
bermakna tempat atau rumah. Secara konseptual, lingkungan adalah ruang tempat manusia tinggal yang 
mencakup seluruh fenomena alam yang diciptakan oleh Allah SWT yang berinteraksi dengan manusia, 
baik yang mempengaruhi maupun dipengaruhi oleh manusia. Dalam ilmu fikih, al-Bī'ah merujuk pada 
hukum yang berkaitan dengan komponen atau elemen dasar lingkungan, seperti unsur alamiah seperti 
air, udara, dan tanah, serta unsur biologi seperti hewan dan tumbuhan. Hukum-hukum ini mengatur 
cara-cara yang benar bagi manusia untuk berinteraksi dengan elemen-elemen tersebut dan dampak 
yang ditimbulkan dari aktivitas manusia terhadap lingkungan. Dengan demikian, hukum yang timbul 
dari interaksi ini bisa berupa wajib, sunah, haram, makruh, atau mubah, tergantung pada dampak 
manusia terhadap lingkungan. 

Dari penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa hukum Islam dan lingkungan memiliki hubungan yang 
erat karena saling mempengaruhi, tidak hanya dalam hal perilaku tetapi juga kehidupan manusia. Islam 
sangat memperhatikan lingkungan, karena bumi dan segala isinya adalah amanah (kepercayaan) dari 
Allah SWT yang wajib dijaga dan dikelola dengan bijak. Bahkan, manusia diamanahkan sebagai khalifah 
(pengelola) bumi, sebagaimana di dalam QS. Al-Baqarah [2]:30 yang menyebutkan bahwasanya 
manusia diangkat menjadi khalifah untuk memelihara dan menjaga alam. Allah SWT berfirman: 

 

ل قَ  الَّذِيَ  هُوَ  ا ل كُمَ  خ  ضَِ فىِ مَّ مِي عاً الْ  ر   ...ج 
 
Artinya: “Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu...” (QS. Al-Baqarah 

[2]:29). 
 
Meski bumi diciptakan untuk kepentingan manusia, itu bukan berarti bumi boleh dihancurkan atau 

disalahgunakan. Pelestarian lingkungan merupakan cara untuk menjaga keseimbangan alam, dan 
manusia tidak boleh menyalahgunakan amanah yang diberikan oleh Allah. Kepemilikan bumi tetap 
milik Allah SWT, sebagaimana yang ditegaskan dalam Al-Qur'an: 
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َِ ضَِ السَّمٰوٰتَِ مُل كَُ لِِلٰ الْ  ر  ا و  م  ۗ  فيِ هِنََّ و  هُوَ  ل َِكَُ ع لٰى و  ءَ    ق دِي رَ  ش ي 

 
Artinya: “Milik Allah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya; dan Dia Mahakuasa 

atas segala sesuatu.” (QS. Al-Maidah [5]:120). 
 
Ayat tersebut menjadi penegas bahwa segala sesuatu di bumi, termasuk alam semesta dan segala 

isinya, adalah milik Allah SWT. Manusia sebagai ciptaan-Nya tidak memiliki kepemilikan mutlak atas 
bumi, melainkan diberi amanah untuk mengelola bumi dengan bijak. Tanggung jawab ini menunjukkan 
betapa pentingnya manusia untuk menjaga bumi dan segala isinya agar tidak disalahgunakan. Amanah 
yang diberikan kepada manusia untuk mengelola bumi secara langsung terkait dengan peran mereka 
sebagai khalifah (pengelola), menjaga keseimbangan alam. Manusia diminta untuk tidak menyebabkan 
fasad (kerusakan), karena bumi adalah tempat yang diberikan Allah untuk dikelola dengan baik. 
Kerusakan alam, seperti degradasi lingkungan, pemanfaatan sumber daya alam secara berlebihan, atau 
pencemaran, bertentangan dengan amanah yang diberikan oleh Allah. 

 
Sampah Rumah Tangga dan Dampak Lingkungan serta Sosial 
Menurut Pasal 1, angka (20) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup, sampah didefinisikan sebagai sisa kegiatan yang berasal dari suatu 
usaha dan/atau kegiatan. Sampah rumah tangga adalah sampah yang berasal dari satu atau beberapa 
rumah tangga. Sebagaimana dijelaskan lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012, 
sampah rumah tangga adalah sampah yang dihasilkan dari kegiatan rumah tangga sehari-hari, kecuali 
sampah tinja dan sampah tertentu. 

Dalam konteks ini, Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah 
mengategorikan sampah sebagai bahan padat yang dibuang dan dianggap tidak memiliki nilai ekonomi 
lebih lanjut. Sampah dikategorikan menjadi sampah organik dan anorganik. Sampah organik atau 
sampah basah berasal dari makhluk hidup dan dapat terurai secara alami, seperti daun dan sisa 
makanan. Sebaliknya, sampah anorganik, seperti karet, plastik, kaleng, dan logam, tidak dapat terurai 
dan memerlukan pengelolaan lebih intensif. Peraturan-peraturan ini sangat penting untuk mengatur 
pengelolaan sampah yang dihasilkan dalam kehidupan sehari-hari, dengan tujuan menjaga 
keberlanjutan lingkungan. 

Pengelolaan sampah yang tidak tepat dapat berdampak buruk bagi lingkungan, termasuk 
pencemaran air akibat perubahan pH yang disebabkan oleh senyawa anorganik. Sampah organik juga 
dapat menimbulkan bau tidak sedap akibat pembusukan yang menghasilkan gas amonia, yang dapat 
menyebabkan dampak negatif, seperti penyebaran penyakit seperti diare dan penyakit kulit seperti 
scabies. Selain itu, sampah yang masuk ke laut dapat menyebabkan eutrofikasi, peningkatan emisi CO2 
yang mengarah pada pengasaman laut, serta ancaman sampah plastik terhadap kehidupan laut. 

Selain dampak lingkungan, sampah rumah tangga juga berdampak sosial yang signifikan, terutama 
ketika pengelolaannya tidak memadai. Dari sudut pandang sosiologi, sampah bukan hanya masalah 
lingkungan, tetapi juga mencerminkan interaksi sosial, kesadaran kolektif, dan nilai-nilai komunitas. 
Pengelolaan sampah yang buruk dapat menciptakan kondisi yang tidak higienis, yang berdampak pada 
kualitas hidup, kesehatan, dan hubungan sosial. Secara sosiologis, pengelolaan sampah dipandang 
sebagai tanggung jawab sosial bersama yang memerlukan kesadaran hukum dan partisipasi aktif setiap 
individu. Dampak sosial dari pengelolaan sampah yang tidak tepat antara lain: 

Peningkatan penyakit: Penumpukan sampah di tempat pemukiman bisa menyebarkan penyakit, 
seperti patogen yang berada pada makanan dan air dan dapat menjadi sarang berkembang biaknya 
vektor penyakit yang kemudian mengancam kesehatan masyarakat. 

Kehilangan kenyamanan sosial: Lingkungan yang kotor dan tidak terawat mengurangi kualitas hidup 
dan menciptakan ketidaknyamanan dalam masyarakat. 

Dampak pada solidaritas sosial: Kurangnya perhatian terhadap pengelolaan sampah dapat mengikis 
rasa tanggung jawab bersama dan menimbulkan ketegangan sosial. 
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Kerusakan lingkungan: Sampah yang tidak terkelola dengan baik bisa merusak ekosistem, semakin 
membebani sistem alam dan berdampak negatif pada aspek sosial dan ekonomi kehidupan, sebab 
lingkungan adalah tempat bergantungnya seluruh makhluk hidup termasuk manusia, terutama sebagai 
sumber mata pencarian. 

Manajemen sampah rumah tangga yang tidak efektif tidak hanya bisa merugikan lingkungan, tetapi 
juga menciptakan masalah sosial yang besar. Sampah yang tidak diurus dengan baik bisa mencemari 
lingkungan, mengurangi kualitas hidup, dan membahayakan kesehatan di masyarakat. Oleh karena itu, 
sangat penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang tanggung jawab bersama untuk 
mengelola sampah dan menerapkan kebijakan yang mendukung sistem pembuangan sampah yang 
efektif dan berkelanjutan. Pendekatan terhadap masalah ini dari perspektif sosial dan hukum, 
khususnya hukum Islam, dapat menghasilkan sistem pengelolaan sampah yang lebih baik yang tidak 
hanya melestarikan lingkungan tetapi juga membangun solidaritas sosial dan keberlanjutan ekologis 
untuk masa depan yang lebih baik. 

 
Implementasi dan peran hukum Islam dalam mengatasi sampah rumah tangga  
 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap 

kehidupan manusia dan sebaliknya, manusia juga berperan dalam mempengaruhi lingkungan. Islam,  
sebagai sistem hidup yang menyeluruh, telah mengatur segala aspek kehidupan manusia, termasuk 
pengelolaan lingkungan. Dalam konteks ini, hukum Islam memegang peranan penting dalam 
memberikan pedoman dan solusi untuk mengatasi masalah sampah rumah tangga yang semakin 
memprihatinkan. Melalui pendekatan sosiologi hukum Islam, kita dapat memahami lebih dalam 
bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat diterapkan untuk pengelolaan sampah yang berkelanjutan. 

Prinsip-Prinsip Islam dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
Dalam Islam, terdapat sejumlah prinsip yang menekankan pentingnya menjaga kebersihan dan 

kelestarian lingkungan. Yusuf al-Qaradawi mengemukakan delapan prinsip dasar yang seharusnya 
dijadikan pedoman dalam menjaga lingkungan. Prinsip-prinsip ini relevan dengan isu pengelolaan 
sampah rumah tangga. Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah: 

Prinsip Kebersihan dan Kesucian Salah satu prinsip yang paling penting dalam Islam adalah 
kebersihan, yang dianggap sebagai bagian integral dari iman. QS. Al-Baqarah [2]:222 menegaskan 
bahwa Allah menyukai orang-orang yang menyucikan diri. Sampah rumah tangga, yang dianggap najis 
dalam Islam, dapat mencemari lingkungan dan merusak kebersihan alam. Oleh karena itu, pengelolaan 
sampah secara bijaksana sangat penting untuk menjaga kebersihan lingkungan, baik itu rumah, jalan, 
maupun area publik. Hadis Nabi Muhammad SAW juga menegaskan pentingnya kebersihan, dengan 
mengatakannya sebagai setengah dari iman (HR. Muslim No. 328). Hal ini menunjukkan bahwa 
kebersihan bukan hanya soal fisik, tetapi juga meliputi aspek moral dan spiritual dalam Islam. 

Prinsip Pelestarian Lingkungan dari Kerusakan Islam mengajarkan bahwa kerusakan lingkungan, 
termasuk pencemaran akibat sampah, adalah sesuatu yang harus dihindari. QS. Al-A'raf [7]:56 
mengingatkan kita untuk tidak merusak bumi, baik melalui polusi maupun pembuangan sampah 
sembarangan. Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat mencemari tanah, air, dan udara, serta 
mengganggu keseimbangan alam yang merupakan hal yang dilarang dalam Islam. 

Prinsip Menjaga Keseimbangan Ekosistem QS. Ar-Rum [30]:41 mengingatkan umat manusia untuk 
menjaga keseimbangan alam. Kerusakan lingkungan, baik di daratan maupun di lautan, yang 
disebabkan oleh sampah plastik atau limbah lainnya, dapat merusak ekosistem dan berdampak negatif 
pada kehidupan makhluk hidup lainnya. Oleh karena itu, prinsip ini mengajarkan pentingnya 
pengelolaan sampah yang ramah lingkungan untuk menjaga keseimbangan ekosistem. 

Prinsip Pemeliharaan Sumber Daya Alam Pemeliharaan sumber daya alam merupakan prinsip 
penting lainnya dalam Islam, seperti yang tertulis dalam QS. Al-A'raf [7]:31. Islam menekankan agar 
umat manusia tidak menyia-nyiakan sumber daya alam dan menggunakan mereka secara bijaksana. 
Sampah rumah tangga yang tidak terkelola dengan baik dapat merusak sumber daya alam, seperti air, 
tanah, dan udara, yang akan menjadi masalah besar bagi generasi mendatang. 
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Realitas Sosial dan Gejala Sampah Rumah Tangga 
Namun, meskipun prinsip-prinsip Islam tersebut sudah jelas, kenyataannya banyak sekali gejala 

sosial yang menunjukkan pengelolaan sampah yang tidak efektif. Pembuangan sampah sembarangan, 
penggunaan plastik sekali pakai, dan minimnya fasilitas pengelolaan sampah yang ramah lingkungan 
menjadi masalah besar yang harus segera diatasi. Hal ini jelas bertentangan dengan ajaran Islam yang 
menekankan kebersihan, pelestarian lingkungan, dan pemeliharaan keseimbangan ekosistem. 

Sampah plastik yang terus menumpuk dan mencemari lautan adalah contoh nyata bagaimana 
kerusakan yang disebabkan oleh sampah dapat merusak keseimbangan ekosistem dan mengancam 
keberlangsungan hidup makhluk hidup. Selain itu, pengelolaan sampah yang buruk juga dapat 
menyebabkan kerusakan pada sumber daya alam yang sangat dibutuhkan oleh umat manusia. 

Peran Hukum Islam dalam Penanggulangan Sampah 
Dalam sosiologi hukum Islam, pengelolaan sampah yang buruk dapat dipandang sebagai kelalaian 

dalam melaksanakan amanah sebagai khalifah di bumi. Islam mengajarkan bahwa umat manusia 
bertanggung jawab untuk menjaga dan merawat bumi serta segala isinya. Oleh karena itu, pengelolaan 
sampah yang tidak memadai dapat dianggap sebagai pelanggaran terhadap prinsip-prinsip Islam yang 
mengedepankan keseimbangan dan keharmonisan alam. 

Hukum Islam, baik melalui pendekatan moral maupun normatif, dapat berperan dalam mengedukasi 
masyarakat untuk lebih peduli terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan. Dalam hal ini, keluarga 
memainkan peran yang sangat penting, karena keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang 
dapat menanamkan nilai-nilai moral dan etika kepada anak-anak untuk menjaga kebersihan dan 
kelestarian alam. 

Selain itu, hukum Islam juga mendorong umatnya untuk berperilaku bermanfaat bagi lingkungan. 
Dalam konteks pengelolaan sampah, ini dapat diwujudkan melalui daur ulang barang-barang yang 
masih bisa dimanfaatkan. Hukum Islam juga mengajarkan bahwa setiap perbuatan akan disaksikan oleh 
Allah, rasul, dan orang-orang yang beriman (QS. At-Taubah [9]:105), sehingga setiap tindakan untuk 
menjaga kebersihan dan mengelola sampah dengan baik adalah tindakan yang berpahala. 

Sanksi dalam Hukum Islam 
Dalam pengelolaan sampah yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, sanksi bisa diterapkan 

sebagai bentuk penegakan hukum. Dalam hukum Islam, sanksi terhadap perusakan lingkungan dapat 
dikategorikan sebagai jarimah takzir, yang merupakan pelanggaran yang tidak diatur secara eksplisit 
dalam Al-Quran atau Hadis, namun tetap sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. 

Hukum Islam menegaskan bahwa sanksi terhadap mereka yang merusak bumi sangatlah berat. 
Dalam QS. Al-Maidah [5]:33, Allah memberikan gambaran tegas mengenai sanksi bagi mereka yang 
merusak keharmonisan bumi, yang dapat berupa hukuman yang berat, seperti dibunuh, disalib, atau 
dipotong tangan dan kaki mereka. Meskipun ayat ini berfokus pada kejahatan yang lebih besar, prinsip 
hukumnya dapat dijadikan dasar untuk memperkuat regulasi mengenai perusakan lingkungan, 
termasuk yang disebabkan oleh sampah rumah tangga. 

Kesimpulan 

Lingkungan hidup dan hukum Islam memiliki hubungan yang sangat erat. Dalam ajaran Islam, bumi 
serta segala isinya dipandang sebagai amanah Allah SWT yang wajib dijaga dengan bijaksana. Hukum 
Islam mengatur interaksi manusia dengan alam dan mengingatkan pentingnya menjaga keseimbangan 
ekosistem agar tidak merusak lingkungan. Sampah rumah tangga dan limbah yang tidak dikelola dengan 
baik bisa menimbulkan kerusakan ekologis, mempengaruhi kesehatan masyarakat, serta menciptakan 
ketidakseimbangan sosial. Dalam konteks ini, sosiologi hukum Islam menyoroti pentingnya kesadaran 
sosial dan tanggung jawab kolektif dalam pengelolaan sampah yang dimulai dari lingkungan keluarga. 
Prinsip-prinsip Islam, seperti kebersihan, pelestarian lingkungan dan pemeliharaan sumber daya alam, 
menjadi pedoman dalam hal ini. Dengan demikian, pengelolaan sampah dan limbah rumahan yang 
sejalan dengan ajaran Islam, disertai dengan penerapan sanksi tegas terhadap perilaku yang merusak 
lingkungan, menjadi sangat penting demi menjaga kelestarian bumi dan meningkatkan kualitas hidup 
umat manusia. 
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